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Daya hidup tanaman di lapangan merupakan salah satu permasalahan yang sering 

dihadapi di Indonesia, karena kondisi tanahnya yang miskin unsur hara. 

Penggunaan pupuk organik seperti asam humat dan mikoriza merupakan cara 

terbaik untuk memperbaiki kondisi tersebut.  Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh penambahan asam humat terhadap kolonisasi mikoriza dan 

mendapatkan konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan kolonisasi dan 

pertumbuhan bibit merbau.  Penelitian ini menggunakan RALF (Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial) dengan 2 faktor yaitu konsentrasi asam humat dan dosis 

mikoriza.  Total kombinasi yang digunakan adalah 8 kombinasi dan 6 ulangan.  

Data dianalisis menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan Uji Duncan 

Multiple Range (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam 

humat secara nyata meningkatkan persen kolonisasi, tinggi, diameter, luas daun, 

berat kering pucuk, berat kering akar, berat kering total dan panjang akar semai 

merbau. Inokulasi mikoriza secara nyata meningkatkan diameter, luas daun,
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berat kering pucuk, berat kering akar, berat kering total dan panjang akar semai 

merbau. Sedangkan interaksi asam humat dan mikoriza secara nyata 

meningkatkan persen kolonisasi, luas daun, berat kering pucuk, dan panjang akar 

semai merbau.  Penambahan asam humat 2.000 ppm dan mikoriza 20 ml secara 

umum memberikan nilai terbaik untuk pertumbuhan semai merbau dan kolonisasi 

mikoriza. 

 

Kata Kunci : Asam Humat, Intsia bijuga, Merbau, Mikoriza 
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APPLICATION OF HUMIC ACID TO INCRASE MICORRIZA 

COLONITATION AND GROWTH OF MERBAU (Intsia bijuga) 

 

 

By 

 

IDA LESTARI 

 

 

 

Plant survival rate life in the field is one of the problems that occured in 

Indonesia.  This is caused by the condition of the soil which is lack of nutrients. 

The use of organic fertilizers such as humic acid and mycorrhiza were the best 

way to improve the condition. The purpose of this study were to analyze the effect 

of added humic acid to mycorrhizal colonization and obtain the best concentration 

of humic acid to improve colonization and growth of seedlings merbau. This 

study used Factorial Completely Randomized Design with 2 factors, namely the 

concentration of humic acid and mycorrhizal dose.  The total combination used 

were 8 combinations and 6 replications. Data were analyzed using Variant 

Analysis and continued with Duncan Multiple Range Test (DMRT).  The results 

showed that the addition of humic acid significantly increased the percentage of 

colonization, height, diameter, leaf area, shoot dry weight, root dry weight, total 

dry weight and length of the roots of merbau seedlings.  On the other had, 
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the mycorrhizal inoculation could increase diameter, leaf area, shoot dry weight, 

root dry weight, total dry weight and root length of merbau seedlings.  Whereas 

the interaction of humic acid and mycorrhizal significantly increased the 

percentage of colonization, leaf area, shoot dry weight, and merbau seedling root 

length.  Addition of 2.000 ppm humic acid and 20 ml mycorrhizal in general gave 

the best value for the growth of merbau seedlings and mycorrhizal colonization. 

 

Keywords: Humic Acid, Intsia bijuga, Mycorrhiza, Scleroderma sp. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Pembangunan hutan tanaman di Indonesia sering mendapati kendala berupa 

rendahnya keberhasilan hidup tanaman dan pertumbuhannya di lapangan.  Hal 

tersebut dikarenakan kondisi lingkungan tempat penanaman yang kritis.  Kondisi 

tersebut ditandai dengan kandungan unsur hara yang rendah sehingga kurang 

dapat menyokong pertumbuhan suatu tanaman (Indriyanto, 2008).  Luasan lahan 

kritis di Indonesia sampai tahun 2013 adalah 322.924 ha (KLHK, 2016).  

Kritisnya lahan tersebut disebabkan oleh banyak hal, seperti penambangan dan 

pengolahan tanah yang terlalu berlebihan.  Kondisi tersebut membutuhkan upaya 

yang tepat dan cepat untuk memperbaikinya. 

 

Cara yang biasa dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah adalah dengan 

pemberian pupuk kimia dalam dosis tertentu.  Usaha tersebut dalam jangka 

panjang dapat memberikan efek negatif bagi tanah seperti menurunkan agregat 

tanah dan meningkatkan SOC (Soil Organic Carbon) (Blanco dkk, 2007).  Jenis 

usaha lain yang lebih aman digunakan untuk memperbaiki kondisi tanah adalah 

dengan melakukan pengolahan tanah secara biologis menggunakan bahan 

pembenah tanah organik, yaitu dengan asam humat dan atau mikoriza. 
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Asam humat adalah senyawa yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan 

organik (Humika, 2010).  Sedangkan mikoriza adalah organisme yang 

bersimbiosis secara mutualisme dengan akar tanaman (Masria, 2015).  Penelitian 

Tan (2014) serta Prayudyaningsih dan Sari (2016) menyebutkan asam humat dan 

mikoriza mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan membantu tanaman lebih 

tahan berada pada lingkungan yang kritis.  Penambahan asam humat berpengaruh 

terhadap aktivitas mikroba, yang mempunyai peranan penting dalam proses 

simbiosis dan perkembangan mikoriza yang bersimbiosis dengan akar tanaman, 

sehingga membantu dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Obreza dkk., 

1989 dan Tatiana dkk., 2010). 

 

Korelasi yang baik antara penambahan asam humat dan keberadaan mikoriza pada 

tanaman diperlihatkan oleh penelitian dari Darwo dkk (2006) pada tanaman 

Khaya.  Khaya yang telah bermikoriza dan ditambahkan asam humat cenderung 

memiliki pertumbuhan lebih baik dan daya hidup di lapangan lebih tinggi yaitu 

>93%.  Asam humat juga mendukung keberadaan mikoriza dalam meningkatkan 

penyerapan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman karena memiliki nilai KTK 

yang tinggi (Karti dkk., 2009).    

 

Pemilihan jenis tanaman untuk penelitian ini juga penting dilakukan.  Hal tersebut 

bertujuan agar tanaman yang digunakan tidak hanya menguntungkan secara 

lingkungan, namun juga menguntungkan secara ekonomi.  Salah satu jenis 

tanaman yang memiliki manfaat konservasi dan nilai ekonomi yang tinggi adalah 

Merbau (Instia bijuga).  Merbau adalah jenis tanaman semi-decideous yang 

berarti akan menggugurkan daun saat mengalami stress.   



3 

Defoliasi dini pada merbau dapat diatasi dengan keberadaan mikoriza.  Namun 

kecepatan kolonisasi mikoriza pada merbau terkendala pada jenis mikoriza dan 

perlakuan yang digunakan.  Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2010), 

menunjukkan bahwa tanaman merbau lebih bergantung terhadap keberadaan 

mikoriza jenis Scleroderma spp.  Sedangkan menurut penelitian Riniarti (2002), 

pemberian asam humat akan berpengaruh nyata pada tingkat kolonisasi mikoriza 

pada semai Shorea pinanga.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan kolonisasi mikoriza. 

 

 

1.2 Rumusan  

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. apakah penambahan asam humat berdampak nyata terhadap peningkatan 

persentase kolonisasi mikoriza pada semai merbau?, 

2. berapa konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan kolonisasi 

mikoriza pada semai merbau?, 

3. berapa konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan pertumbuhan 

semai merbau?, 

4. apakah terdapat interaksi antara asam humat dan mikoriza pada semai 

merbau?. 

 

 

1.3 Tujuan  

 

 

Tujuan penelitian mengenai penambahan asam humat untuk meningkatkan 

persentase kolonisasi mikoriza pada semai merbau sebagai berikut : 
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1. menganalisis pengaruh penambahan asam humat terhadap peningkatan 

kolonisasi mikoriza pada semai merbau, 

2. mendapatkan konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan kolonisasi 

mikoriza pada semai merbau, 

3. mendapatkan konsentrasi terbaik asam humat untuk meningkatkan 

pertumbuhan semai merbau, 

4. melihat pengaruh tunggal penambahan asam humat dan mikoriza serta 

interaksi keduanya pada semai merbau. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai konsentrasi 

terbaik penggunaan asam humat dan mikoriza untuk bahan pembenah tanah.  

Selain itu penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

penelitian serupa. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman merbau adalah salah satu tanaman yang bersimbiosis dengan mikoriza.   

Dalam pertumbuhannya merbau memiliki ketergantungan terhadap mikoriza jenis 

tertentu yaitu jenis Scleroderma spp.  Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian 

Nugroho (2010) yang mencoba menginokulasikan 4 jenis mikoriza yang berbeda 

pada semai merbau, namun hanya mikoriza jenis Scleroderma spp yang dapat 

berkolonisasi.   
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Kolonisasi mikoriza dapat dibantu dengan melakukan inokulasi pada inang yang 

akan digunakan.  Inokulasi mikoriza dapat dilakukan dengan beberapa salah 

satunya yaitu suspensi spora (Mansur, 2013).  Penelitian Nugroho (2010) 

menjelaskan bahwa suspensi spora lebih berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

semai merbau.   

 

Waktu dan jumlah kolonisasi mikoriza yang terjadi bergantung pada beberapa 

faktor, salah satunya adalah keberadaan mikroorganisme tanah (Hadi, 1999).  

Keberadaan mikroorganisme tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian asam 

organik.  Upaya penambahan asam organik tersebut dapat meningkatkan  jumlah 

kolonisasi mikoriza pada tanaman.  Semakin tinggi proporsi bahan organik yang 

digunakan, maka efek yang akan dihasilkan akan semakin baik (Dariah dkk., 

2010).   

 

Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian Riniarti (2002) yang memperlihatkan 

bahwa penambahan asam organik berpengaruh sangat nyata pada persen 

kolonisasi dan pertumbuhan serta perkembangan Shorea pinanga dan penelitian 

dari Karti dan Setiadi (2011) yang menyatakan bahwa konsentrasi tertinggi asam 

humat yang digunakan dapat meningkatkan kualitas rumput yang digunakan 

sebagai objek penelitian.  Penelitian dari Darwo dkk (2006) juga memperlihatkan 

bahwa interaksi antara asam humat dan mikoriza mampu meningkatkan 

pertumbuhan Khaya. 

 

Penambahan asam humat dalam bentuk granular terbukti secara nyata dapat 

meningkatkan jumlah kolonisasi mikoriza pada akar tanaman (Maulidesta, 2005).  

Metode penambahan asam humat bubuk yang sering digunakan adalah dengan 
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mengencerkannya lalu menyuntikkannya ke tanah, menyemprotkan ke daun, atau 

menyiramkan ke tanah.  Penelitian Fauziah (2009) memperlihatkan bahwa 

penambahan asam humat dengan cara disiramkan memberikan dampak yang 

nyata bagi pertumbuhan tanaman di lapangan.  Namun, cara tersebut kurang 

sesuai diaplikasikan pada tanaman yang berada di dalam polybag karena 

kemungkinan tercuci lebih tinggi.   

  

Penambahan asam humat dapat berpengaruh langsung bagi tanaman jika 

diberikan dalam dosis tepat, namun akan mengganggu pertumbuhan tanaman jika 

pemberian dilakukan dalam dosis yang terlalu tinggi (Bradi dan Weil, 2002., 

Lestari, 2006).  Penelitian Sarno dan Fitria (2012) menunjukkan bahwa dosis 

asam humat 200 mg/L dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara nyata, 

sedangkan dosis 150 mg/L tidak menunjukkan perbedaan dengan kontrol. Riniarti 

(2002) menunjukkan bahwa penggunaan asam humat dengan dosis 2.000 ppm 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan semai Dipterocarpaceae. 

 

 

1.6 Hipotesis 

 

 

Adapun hipotesis dari penelitian yang dilakukan ini adalah :  

1.  penambahan asam humat dapat meningkatkan persen kolonisasi mikoriza pada 

akar merbau. 

2.  penambahan asam humat dengan konsentrasi 2.000 ppm dapat meningkatkan 

persen kolonisasi ektomikoriza pada merbau. 

3.  penambahan asam humat dengan konsentrasi 2.000 ppm dapat memberikan 

pengaruh yang nyata pada pertumbuhan semai merbau. 
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4. terdapat interaksi antara asam humat dan mikoriza pada pertumbuhan semai 

merbau. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Merbau (I.bijuga) 

 

 

Merbau merupakan salah satu kayu yang menghasilkan nilai komersial dan nilai 

ekonomi tinggi (Tokede dkk., 2013).  Tanaman ini banyak hidup di hutan pantai 

dan hutan hujan tropika dataran rendah di Indonesia (Rimbawanto dan 

Widyatmoko, 2006).  Taksonomi merbau menurut IUCN (1998) adalah sebagai 

berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Fabales 

Family : Fabaceae 

Sub Family : Caesalpiniodeae 

Genus : Intsia 

Spesies : I.bijuga. 

 

Genus Intsia umumnya tumbuh pada tanah kering berbatu, terkadang pada tanah 

berpasir, tanah liat dan tanah lembab yang tidak tergenang air, mulai dataran 

rendah sampai dataran tinggi dengan elevasi 0 – 1.000 meter dpl.  I. bijuga   
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umumnya sesuai tumbuh pada habitat berpasir dan berbatu terutama pada tanah-

tanah endapan di hutan dataran rendah (Tokede dkk., 2013). Kayu merbau banyak 

di manfaatkan oleh masyarakat lokal untuk bahan ukiran, perahu, dan bahan 

bangunan rumah tradisional (Martawijaya dkk., 2005). 

 

Pertumbuhan tinggi pohon ini dapat mencapai 50 m dengan diameter batang 160-

250 cm.  Kulit batang mengandung banyak hijau daun.  Tajuk agak rapat dan 

berwarna tua.  Daun majemuk bersirip genap, berselang.  Bunga mekar pada 

bulan November-Januari, dan buah tua dijumpai pada bulan Mei-Agustus.  Buah 

merbau memiliki panjang 8,5-23 cm dengan lebar 4-8 cm, satu buah berisi 1-8 

biji.  Biji berbentuk polong, keras, pipih dan tanpa salut biji (Martawijaya dkk., 

2005 dan Hendromono dkk., 2006). 

 

 

2.2 Mikoriza 

 

Mikoriza adalah salah satu organisme yang bersimbiosis dengan akar tanaman.  

Simbiosis yang terbentuk antara tanaman dengan mikoriza merupakan simbiosis 

mutualisme.  Dikatakan demikian karena simbiosis tersebut berpengaruh positif, 

baik untuk pertumbuhan tanaman maupun kehidupan mikoriza.  Tanaman 

terbantu oleh keberadaan mikoriza sehingga lebih survive terhadap perubahan 

lingkungan.  Sedangkan mikoriza mendapatkan makanan dari hasil fotosintesis 

tanaman. 

 

Berdasarkan cara infeksinya, mikoriza dibedakan menjadi dua yaitu endomikoriza 

dan ektomikoriza.  Ektomikoriza merupakan jenis mikoriza yang lebih mudah 

untuk diamati, karena simbiosisnya dapat terlihat tanpa bantuan alat.  Ciri yang 
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dapat terlihat adalah terjadinya pembengkakan pada akar tanaman yang terinfeksi 

ektomikoriza.  Permukaan akar terselubungi miselium  yang terkadang 

membentuk selubung dengan ketebalan tertentu.  Selain itu terdapat hifa yang 

menjorok keluar dan sangat efektif digunakan sebagai sumber pencari nutrisi dan 

air bagi tanaman.  Infeksi hifa pada ektomikoriza hanya sampai diantara dinding 

sel akar tanaman dan korteks, dan berkembang disana (Masria, 2015). 

 

Keberadaan mikoriza dapat membantu meningkatkan penyerapan unsur P pada 

tanaman yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, jika dibandingkan dengan unsur 

makro lainnya.  Kebutuhan tanaman terhadap unsur P tersebut dikarenakan fungsi 

dari unsur tersebut sangat vital bagi tanaman.  Unsur P berpengaruh nyata 

terhadap pembelahan sel, sehingga sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman.  Unsur P juga berpengaruh terhadap pembungaan dan pembuahan, 

perkembangan akar, serta kekebalan tanaman terhadap suatu penyakit (Masria, 

2015). 

 

Merbau merupakan tanaman yang membutuhkan mikoriza untuk tumbuh.  Jenis 

mikoriza yang bersimbiosis dengan merbau adalah jenis Scleroderma sp.  

Mikoriza jenis ini memiliki badan buah yang terdiri dari peridium luar yang keras 

dan di dalamnya terdapat gleba berwarna ungu kehitaman (Dwidjoseputro, 1978).   

Bentuk buah mikoriza jenis Scleroderma sp. beragam.  Beberapa jenis memiliki 

badan buah hipogeous (badan buah tumbuh di bawah tanah), maupun epigeous 

(badan buah tumbuh di atas permukaan tanah), seperti yang ditemukan oleh Chen 

(2006). 
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Karakteristik lain dari Scleroderma sp. adalah, beberapa jenis memiliki peridium 

polos dan tidak berornamentasi.  Beberapa jenis bentuknya menyerupai ginjal 

dengan bentuk ornamen di peridium menyerupai jaring, dan beberapa memiliki 

badan buah sub gleba dengan ornamen berbintil bintil.  Ketiga jenis ini umumnya 

dapat dikonsumsi dengan perlakuan khusus terlebih dahulu, seperti mengupas 

peridiumnya terlebih dahulu (Hayati dan Kaslamdari, 2011). 

bahan dasar yaitu asam humat, asam fulvat dan humin.  Ketiganya dibedakan 

berdasarkan kelarutannya terhadap asam kuat dan basa kuat, serta warnanya.  

Asam humat memiliki sifat larut baik di dalam basa kuat, sedangkan asam fulvat 

larut baik ke dalam basa kuat maupun asam kuat, berbeda halnya dengan humin 

yang hanya larut baik pada asam kuat.  Warna asam humat adalah coklat gelap 

sampai abu abu hitam, sedangkan asam fulvat lebih coklat kekuningan dan humin 

berwarna hitam pekat (Wayan, 2017). 

 

Asam humat merupakan salah satu senyawa yang dihasilkan dari proses 

dekomposisi bahan organik.  Proses terbentuknya asam humat di alam melalui 

proses fisika, kimia dan biologi dari bahan yang berasal dari mahluk hidup.  

Proses tersebut disebut proses humifikasi (Humika, 2010).  Salah satu cara untuk 

mendapatkan asam humat adalah dengan melakukan pengomposan.  Proses 

pengomposan akan menghasilkan asam humat dan asam fulvat yang kadarnya 

berbeda seiring dengan lamanya proses pengomposan.  Asam humat akan 

 

 

2.3 Asam Humat 

 

 

Zat humat merupakan zat yang banyak ditemukan di alam.  Zat ini terdiri dari tiga 
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semakin bertambah jumlahnya jika pengomposan semakin lama, berbanding 

terbalik dengan keberadaan asam fulvat yang akan berkurang kadarnya seiring 

semakin lamanya proses pengomposan (Agustian dkk., 2004).   

 

Asam humat adalah zat organik yang memiliki struktur molekul kompleks dan 

memiliki berat molekul tinggi mencapai 1.500.  Asam humat memiliki struktur 

kimia dari campuran senyawa organik alifatik dan aromatik, di antaranya  gugus 

aktif seperti gugus Karboksil (-COOH) dan gugus phenol (-OH).  Keduanya 

memiliki ion negatif (-) sehingga mampu mengikat ion positif (Humika, 2010).  

Susunan senyawa tersebut membuat asam humat memiliki kemampuan untuk 

menstimulasi dan mengaktifkan proses biologi dan fisiologi pada organisme hidup 

didalam tanah (Humika, 2010). 

 

Fungsi dari asam humat diantaranya adalah membantu meningkatkan populasi 

organisme tanah seperti jamur, cendawan dan bakteri.  Asam humat digunakan 

sebagai peyusun tubuh dan sumber energi organisme tanah tersebut, sehingga 

keberadaanya dapat membantu agregasi tanah.  Caranya berbeda beda pada setiap 

organisme.  Cendawan mampu menyatukan bulir tanah menjadi agregat, 

sedangkan bakteri berfungsi sebagai semen yang menyatukan agregat, sementara 

jamur dapat meningkatkan fisik dan butir butir prima.  Hasil dari kegiatan tersebut 

adalah tanah yang lebih gembur, berstruktur ramah dan lebih ringan (Humika, 

2010). 

 

Pemberian asam humat berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan diameter 

dan tinggi tanaman, selain itu penggunaan asam humat bersamaan dengan 

mikoriza  dapat memberikan hasil yang lebih optimum bagi pertumbuhan 
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tanaman.  Pemberian asam humat pada tanaman khaya juga dapat meningkatkan 

persen kolonisasi mikoriza pada tanaman khaya.  Hal tersebut dikarenakan asam 

humat mendukung keberadaan mikoriza dalam meningkatkan serapan hara 

(Darwo dkk., 2006). 

 

2.4 Pertumbuhan Bibit 

 

Parameter pertumbuhan bibit dapat dijadikan sebagai gambaran awal mutu 

genetik benih, walaupun hal tersebut masih terlalu cepat karena ekspresi genetik 

benih baru terlihat setelah berumur beberapa tahun (Rohandi dkk., 2014).  

Beberapa parameter yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan bibit adalah 

tinggi bibit, diameter bibit, jumlah daun, panjang akar, serta indeks mutu bibit 

yang diperoleh dari menganalisis pertumbuhan bibit. 

 

Faktor yang mempengaruhi mutu bibit ada 2 yaitu faktor dalam dan faktor luar.  

Faktor dalam meliputi genetik bibit, fisik bibit, dan fisiologis bibit.  Faktor luar 

meliputi suhu, intensitas cahaya, kelembaban, air, media, pupuk, mikoriza, dan 

hama dan penyakit.  Parameter pertumbuhan yang paling penting menurut 

Komalasari dkk. (2008) adalah diameter.  Penelitian Sasmuko dan Sidauruk 

(1996) menjelaskan bahwa diameter bibit yang lebih besar menunjukkan bahwa 

penyerapan bibit tersebut lebih besar serta lebih kompetitif terhadap kondisi 

lingkungan terutama suhu.   
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

 

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan.  Dimulai dari bulan Maret 2018 –  bulan 

Juli 2018. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat  

 

 

Benih diperoleh dari Bogor dan disemaikan sendiri oleh peneliti.  Bibit yang 

dihasilkan akan digunakan sebagai obyek penelitian.  Inokulum mikoriza berupa 

spora jenis Scleroderma spp yang diperoleh dari bawah tegakan Accacia 

mangium, asam humat dalam bentuk bubuk, larutan Tween 80, zeolit sebagai 

media kecambah benih dan pasir sebagai media tumbuh bibit. 

 

Alat yang digunakan adalah polybag ukuran 1 kg dengan ukuran 15 cm x 30 cm, 

oven, bak kecambah, gembor, amplas, penggaris, timbangan, mikroskop stereo 

dan lup, petridis, leaf area meter, hand counter dan caliper.  
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 

dua faktor.  Faktor pertama adalah dosis mikoriza yang terdiri dari 2 taraf 

perlakuan, yaitu 0 ml dan 20 ml.  Faktor kedua adalah dosis asam humat yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0 ppm, 1.500 ppm, 2.000 ppm dan 2.500 ppm.  

Jumlah kombinasi perlakuan dari penelitian ini adalah hasil kombinasi antar 

faktor dari seluruh taraf perlakuan yaitu 2 x 4 kombinasi atau 8 kombinasi. Jumlah 

ulangan yang akan digunakan adalah 6 ulangan sehingga total unit sampel yang 

digunakan adalah 48 unit percobaan.  Kombinasi perlakuan antara mikoriza dan 

asam humat disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan antara dosis mikoriza dan dosis asam humat 

 

 

Dosis 

Mikoriza 

Konsentrasi Asam Humat 

H1 H2 H3 H4 

M1 M1H1 M1H2 M1H3 M1H4 

M2 M2H2 M2H2 M2H3 M2H4 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.3.1 Perkecambahan 

Penelitian ini diawali dengan mempersiapkan bak kecambah, media kecambah 

dan benih.  Benih sebelum dikecambahkan terlebih dahulu diberikan perlakuan 

berupa pengamplasan pada salah satu sisi benih, kemudian direndam air panas 

dengan suhu kurang lebih 80
0
 C selama 8 jam tanpa mempertahankan suhu.  

Sebelum benih diletakkan di bak kecambah, media disiram sampai jenuh air dan 
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didiamkan semalam.  Perawatan benih dilakukan dengan melakukan penyiraman.  

Benih merbau yang telah diamplas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

 

Gambar 1. Benih merbau yang telah diberi perlakuan pengamplasan. 

 

3.3.2 Persiapan media tanam 

Persiapan ini dilakukan dengan memasukkan media tanam berupa pasir sebagai 

substrat ke dalam polybag.  Sebelum dimasukkan ke dalam polybag, pasir terlebih 

dahulu dikeringanginkan. 

 

3.3.3 Penambahan Asam Humat  

Asam humat ditambahkan 7 hari setelah semai disapih.  Asam humat terlebih 

dahulu diencerkan dengan air sebanyak 1 liter hingga mencapai konsentrasi sesuai 

perlakuan yaitu 1.500 ppm, 2.000 ppm dan 2.500 ppm.  Asam humat kemudian 

ditambahkan ke media yang digunakan untuk menyapih sebanyak 30 ml per 

polybag.   
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3.3.4 Inokulasi Mikoriza 

Inokulasi mikoriza dilakukan 3 hari setelah penambahan asam humat.  Inokulum 

yang digunakan berupa suspensi spora yang dilarutkan dengan air dan Tween 80 

sebanyak 5 tetes.  Larutan spora ini kemudian diinokulasikan sebanyak 20 ml ke 

setiap polybag.  Tanaman tidak akan disiram selama 3 hari untuk mencegah 

tercucinya spora.  Spora mikoriza yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
 

 

Gambar 2. A). Spora yang telah dikeruk dari tubuh buahnya dan 

dikeringanginkan. B). Bentuk spora dan tubuh buah Scleroderma sp.  

 

 

 

3.3.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan melakukan penyiraman dan 

pengendalian gulma.  Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan 

mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman dan lokasi peletakan sampel. 

 

 

 

 

 

 

 

A B 
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3.4 Pengumpulan Data 

 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati peubah yang digunakan dalam 

penelitian, di antaranya : 

3.4.1 Tinggi Tanaman Merbau 

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari pangkal batang hingga nodus 

tertinggi secara vertikal.  Pada pengukuran awal pangkal batang yang digunakan 

sebagai titik pengukuran ditandai, dan pada pengukuran selanjutnya harus diukur 

pada titik tersebut.  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada awal penelitian 

dan akhir penelitian.  

 

3.4.2  Diameter  

Diameter semai merbau diukur di awal dan akhir penelitian menggunakan caliper. 

 

3.4.3 Jumlah Helai Daun 

Jumlah helai daun dihitung pada masing masing bibit di awal dan akhir penelitian. 

 

3.4.4 Bobot Kering Akar dan Pucuk 

Berat kering dihitung dengan melakukan pengovenan terlebih dahulu pada suhu 

80
0
C.  Bagian tanaman yang dioven adalah bagian pucuk dan akar yang telah 

dipisahkan dengan cara dipotong.  Pengovenan dilakukan hingga diperoleh berat 

konstan, kemudian massa dari sampel yang telah dikeringkan ditotal (Riniarti, 

2010).  Pengukuran bobot kering pucuk dan akar dilakukan pada akhir 

pengamatan. 
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3.4.5 Menghitung Kolonisasi Mikoriza 

Kolonisasi mikoriza dihitung di akhir penelitian dengan cara membersihkan 

terlebih dahulu akar sampel dengan dicuci secara perlahan dengan air mengalir 

dan dipotong sepanjang 1 cm.  Kemudian menghitung jumlah kolonisasi di bawah 

mikroskop stereo secara langsung dengan metode the gridline intersection 

(Brundrett dkk., 1996).  Perhitungan persentase kolonisasi sebagai berikut : 

% akar terinfeksi = 
∑                                 

∑                 
        

 

 

3.4.6 Luas Daun 

Luas daun dihitung menggunakan alat leaf area meter.  Pengukuran dilakukan 

pada akhir penelitian. 

 

3.4.7 Panjang Akar 

Panjang akar diukur diakhir penelitian dengan menggunakan tali yang disematkan 

di sepanjang akar mengikuti bentuk, kemudian tali akan diukur menggunakan 

penggaris.  Pengukuran panjang akar dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. A). Pengukuran panjang akar merbau dengan bantuan tali.   

  B). Mengukur tali yang digunakan untuk mengukur akar merbau. 

 

A B 
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3.5 Analisis Data 

 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis variansi 

(ANAVA).  Analisis tersebut diawali dengan uji homogentitas yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan homogen atau tidak.  Menurut 

Gasperz (1994), uji homogenitas dapat dilakukan dengan uji Barlett.  Jika hasil uji 

menunjukkan bahwa X
2

hitung> X
2

tabel maka data yang diperoleh tidak homogen, 

sehingga perlu dilakukan transformasi data.  Transformasi data dilakukan 

menggunakan transformasi akar  dengan bantuan aplikasi Ms. Excel dengan 

rumus =SQRT. 

 

Pengaruh perlakuan dapat dilihat dengan menggunakan analisis variansi 

(ANAVA) jika data telah homogen.  Data yang telah homogen ditunjukkan 

dengan hasil X
2

hitung< X
2

tabel.  Analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% jika hasil uji ANAVA 

berpengaruh nyata, ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan : 

1. penambahan asam humat terbukti meningkatkan persen kolonisasi mikoriza 

jenis Scleroderma spp pada semai merbau, 

2. penambahan asam humat dengan konsentrasi 2.000 ppm sebanyak 30 ml 

memberikan hasil persen kolonisasi mikoriza terbaik pada bibit merbau, 

3. perlakuan kombinasi asam humat dengan konsentrasi 2.000 ppm sebanyak 30 

ml dan inokulasi mikoriza 20 ml terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan 

bibit merbau, 

4. perlakuan tunggal penambahan asam humat terbukti meningkatkan seluruh 

parameter pertumbuhan bibit merbau kecuali jumlah daun.  Perlakuan tunggal 

inokulasi mikoriza terbukti meningkatkan seluruh parameter pertumbuhan 

bibit merbau kecuali tinggi dan jumlah daun.  Sedangkan interaksi kedua 

perlakuan justru hanya meningkatkan 5 dari 9 parameter pertumbuhan bibit 

merbau yaitu persen kolonisasi, luas daun, berat kering pucuk dan akar serta 

panjang akar. 
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5.2 Saran 

 

Perlakuan tunggal asam humat dengan dosis 2.000 ppm sebanyak 30 ml 

disarankan untuk diaplikasikan untuk meningkatkan pertumbuhan bibit merbau.  

Perlakuan tersebut terbukti meningkatkan parameter pertumbuhan bibit merbau 

kecuali jumlah daun.  Perlakuan ini merupakan perlakuan terbaik jika 

dibandingkan dengan perlakuan tunggal mikoriza dan perlakuan interaksi. 
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